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BAB 1.

PENDAHULUAN

Fotensi industri lapis listrik Nikel Khrom banyak
terdapat di Jawa Timur, dengan demikian akan dapat
memberikan sumbangan terhadap lapangan pekerjaan  dan
nilai tambah yvamg cukup tinggi., selain dampak positip
tersebut dipandang perlua untuk memikirkan dampalk:
rnegatipnya, vaitu penanggulangan pencemaran limbah cair
terhadap lingkungan.

Limbah cair dari proses hNikel-khrom mengandung logam-—
logam bBerbahaya antara MNikel dan khromnya, apabila
limbah cair tersebut akan dibuang ke saluran umum harus
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.

Urntuk logam Khrom, ada 2 macam yaitu Ehrom bervalensi VI
dar Khrom bervalensi II1I1. Agar Khrom VI dapat diendapkan
dengan basa, maka Khrom YI harus direduksi meniadi Khrom
ITI., Froses reduksi pada unumnya dipakai Ferro Sulfat,
Matrium bisulfit atauw reduktor lainnya, dengan demikian
perlu penyediaan biaya untuk pembelian bahan reduktor.
Fadahal pada proses listrik Nikel-Khrom sebenarnya sudah
merghasillkan bahan reduktor sendiri;yvang dapat meredubkei
Khrom VI menjadi Khrom 111, yaitu pada proses pickling
(peErncucian assm) ﬁari bhahan baku.

Fada uwmumnya limbah cair dari  pickling ini  Jangsung
dicampur dengan limbah calr yvang lain, sehingga  kondisdi
pH  nya tidak memungkinkan blisa terjadi proses redulsi

g2Cara  sempurna. dengan mencampurkan limbah cair  dari



proses pickling dengan limbah cair dari proses lapis
Mikel-Ehrom yang disertai dengan pengaturan pH,
diharapkan dapat terjadi proses reduksi yang sempurna,

vang berarti dapat mengurangi biaya.

rJ
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Lhrom paling banyak/ pada umumnya adalah dengan cara
mereduksi pada Lkondisi asam lalu diendaphkan sebagai
khrom hidroksida (Cr{(0OH)=)., secara garis besar dapat
digamba%kan sebagai berikut :
1. pH larutan dituwrunkan samapi mendekati 3, dengan
menambahkan asam sulfat.
Z2. Kemudian ditambahkan bahan pereduksi misalnya
ferrosul fat atauw Natrium bisulfit ataw hidroswulfit

urntuk mereduksi kEhrom VI menjadi khraom I11.

e

. Larutan khrom III kemudian ditambahkan air kapur
urtuk mengendapkan khrom III1.

4. Endapan yang terbentuk diendapkan.

Air bersih digabungkan dengan air hasil pengolahan

iproses) Nikel.

3. Reaksi-reaksi.

L. Tahap reduksi :

a. Dengan menggunakan Ferosulfat.

b. Dengan menagunakan Sulfit.

EH=Crda + S0 + Z2H=504 Cro(580L)x + ZHO

c. Dengan mengounakan hiswlfit,

NE —,3520 - H =0 —t B NaHS O
= _-,,-:e':r"qu_ + INaHS 0 -+ Ma80a ———
Cral{fla)= + 3ANaHS0, + SHO

e Tahap pengendapan.

FoE B BRI s




II.4. Baku mutu limbah cair.
4.1. Haku mutu limbah cair menurut SK HMenteri
Negara Keperndudukan dan Lingkungan Hidup No .03/

MENKLH/II/1991 tanggal 1 Februari 1991.

, Debet Limbah Maksimua sebesar 100 liter per M! pereukaan produk jadi. ‘

~pelapisan Nikel (Ni) Pelapisan Khroa (Cr) l
Parameter :
Kadar Haks. Beban Kadar Haks. Beban
Pencenaran Maks. Pencemaran Haks.
Khroa(CrVI) - - 2 ng/l 0,2 =g/}
Nikel (Ni) 5,0 0,5 g/at

A



II1.4.

- jerigen
-- pH meter
- pengaduk dari kaca.
Urutan percobaan dan kegiatan

Urutan percobaan dan kegiatan penelitian perbaikan

proses pengolahan limbah caivr lapis listrik nikel khrom

dengan memanfaatkan air cucian dari proses pickling

adalah sebagai berikut :

1.
~
.

e
=

4.

a.

Menganalisa kandungan khrom valensi 6
Menganalisa kandungan besi total dan besi valensi 2

-

Menghitung kandungan besi valensi =
Mengukur pH
Menganalisa kandungan nikel.
Pada tahap ini variable proses adalah.
Jumlah volume limbah cair keseluruhan 400 cc
Jumlah volume limbah dari proses pickling : 5 cc,
10 cc, 15 cec, 20 cc, 25 cc.
Putaran yang diperlukan : 50 rpm, 100 rpm, 150
rpm, 200 rpm, 230 rpm.
Waktu pengadukan 13 menit.
Mengendapkan hasil pengadukan dengan air kapur
(Ca(OH)=) .
Mengatur pH pada saat pengendapan.
Evaluasi hasil percobaan.

Menyusun laporan.

~l
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BAR V.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari percobaan perbaikan proses

pengolahan air limbah lapis listrik Nikel khrom dengan

memanfaatkan air cucian dari proses pickling adalah

sebagai

10

2-

3.

4.

a.

berikut :
Ternyata air cucian dari proses pickling dapat
dimanfaatkan untuk mereduksi khrom VI menjadi

khrom III.

Untuk mereduksi khrom VI menjadi khrom I11
ternyata dipengaruhi oleh :
kecepatan putaran

konsentrasi limbah cucian pickling.
Logam Nikel dapat diendapkan secara sempurna
ﬁada pH 11.
Untuk mengendapkan logam Nikel tidak
dipengaruhi oleh kecepatan putaran

Dengan memanfaatkan air cucian pickling untuk
mereduksi khrom VI menjadi khrom III, dapat

menekan atauw mengurangi biaya operasional

didalam mengolah limbah.
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